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ABSTRAK

Paskalis Jhon Juang, 21.75.7143. Perbandingan antara Ritual Adat Loka Po’o
Masyarakat Desa Koro Bhera dan Eskatologi Gereja Katolik. Skripsi. Program
Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menganalisis
budaya Ritual Adat Loka Po’o sebagai suatu ekspresi kultural masyarakat Desa
Koro Bhera; (2) menguraikan struktur dan tata laksana ritual tersebut beserta makna
simbolik yang terkandung di dalamnya; dan (3) menganalisis Loka Po’o dalam
terang Eskatologi Gereja Katolik untuk menemukan titik temu maupun tantangan
teologisnya.

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain deskriptif-analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam4 dengan para pemangku kepentingan kunci seperti tokoh
adat, perangkat desa, budayawan, dan pelayanan pastoral serta melalui studi
kepustakaan yang komperhensif. Sumber data primer diperoleh dari hasil
wawancara, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari berbagai literatur terkait
Eskatologi Katolik, dokumen magisterial Gereja, jurnal ilmiah, buku, dan naskah-
naskah tradisional yang relevan. Analisis data dilakukan secara tematik untuk
mengidentifikasi pola makna baik dalam praktik ritual maupun dalam perspektif
teologis, dengan tetap memperhatikan konteks sosio-kultural masyarakat setempat.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Ritual Adat Loka
Po’0 memiliki makna yang sangat kuat dalam membentuk nilai kerukunan, kasih
sayang, dan persaudaraan dikalangan masyarakat Desa Koro Bhera. melalui ritus
ini, masyarakat tidak hanya menjalin relasi horizontal dengan sesama dan alam,
tetapi juga relasi vertikal dengan para leluhur dan Du’a Ngga’e sebagai Wujud
Tertinggi. Ritual ini berfungsi sebagai perekat kohesi sosial sekaligus penegasan
identitas komunitas religius yang hidup dalam harmoni kosmologis. Lebih lanjut,
Loka Po’o menunjukan potensi menjadi jembatan dialogis antara iman katolik dan
tradisi lokal, membuka ruang bagi inkulturasi yang autentik dan saling
memperkaya. Eskatologi Gereja Katolik, ritual ini dapat dipahami sebagai sebuah
aspirasi manusia untuk terhubung dengan realitas transeden dan kehidupan kekal,
meskipun terdapat perbedaan dalam artikulasi teologisnya. Namun, nilai-nilai inti
yang terkandung dalam Loka Po’o seperti cinta kasih, damai sejahtera, dan
pengharapan yang menunjukan keselarasan dengan nilai-nilai kristiani. Kesamaan
nilai ini menegaskan bahwa gereja dan kebudayaan dapat berjalan seimbang, saling
melengkapi, dan bersama-sama menyampaikan pesan tentang pengharapan dan
keselamatan yang lebih dalam dan kontekstual.

Kata Kunci: Ritual adat Leka Po’o, Eskatologi, Gereja Katolik,
Perbandingan.



ABSTRACT

Paskalis Jhon Juang, 21.75.7143. Comparison between the Loka Po’o Rituals of
the Koro Bhera Village Community and Catholic Church Eschatology. Thesis.
Philosophy Study Program, Institute of Philosophy and Creative Technology
Ledalero. 2025.

This research has three main objectives: (1) to describe and analyze the
Ritual Adat Loka Po’o (Loka Po’o Traditional Ritual) as a cultural expression of
the people of Koro Bhera Village; (2) to elaborate on the structure and procedures
of the ritual along with the symbolic meanings contained within it; and (3) to
analyze Loka Po’o in light of Catholic Church Eschatology to identify points of
convergence and potential theological challenges.

Methodologically, this study employs a qualitative approach with a
descriptive-analytical design. Data collection was conducted through in-depth
interviews with key stakeholders such as traditional leaders, village officials,
cultural experts, and pastoral ministers as well as through comprehensive library
research. Primary data sources were obtained from interview results, while
secondary data were gathered from various literature related to Catholic
Eschatology, Magisterial documents of the Church, scientific journals, books, and
relevant traditional manuscripts. Data analysis was performed thematically to
identify patterns of meaning both in the ritual practice and from the theological
perspective, while still considering the socio-cultural context of the local
community.

Based on the research findings, it can be concluded that the Ritual Adat Loka
Po’o holds profound significance in shaping the values of harmony, compassion,
and fraternity among the people of Koro Bhera Village. Through this rite, the
community not only fosters horizontal relationships with fellow humans and nature
but also a vertical relationship with the ancestors and Du'a Ngga'e as the Supreme
Being. This ritual functions as a reinforcement of social cohesion and an affirmation
of the religious community's identity living in cosmological harmony. Furthermore,
Loka Po’o shows the potential to become a dialogical bridge between the Catholic
faith and local tradition, opening space for authentic and mutually enriching
inculturation. Catholic Church Eschatology, this ritual can be understood as a
human aspiration to connect with the transcendent reality and eternal life, although
there are differences in its theological articulation. However, the core values
contained within Loka Po o such as love, peace, and hope demonstrate an alignment
with Christian values. This commonality of values affirms that the Church and
culture can coexist in balance, complement each other, and together convey a
message of hope and salvation that is deeper and more contextual.

Keywords: Loka Po’o customary ritual, eschatology, Catholic Church,
Comparison.
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